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Pendahuluan

Sejak ditemukannya bahan bonding oleh
Newman (1965), perawatan ortodonti mengalami
perubahan besar yaitu merekatkan braket dengan
bahan bonding. '* Namun dengan sengaja atau tidak
braket dapat lepas dari permukaan gigi dan
memerlukan perekatan ulang (rebonding)."***
Insidens lepasnya braket karena kegagalan proses
bonding mencapai 0,5%.’ Karenanya kuat
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: an bonding ramai diperbincangan dan
diteliti khususnya setelah proses rebonding. Mui dan
kawan-kawan menyatakan tidak ada perbedaan kuat
rekat bahan bonding setelah perekatan ulang.®
Penelitian Rosensstein dan Binder memperoleh hasil
bahwa kuat rekat bahan bonding pada perekatan
ulang lebih tinggi dibandingkan perekatan awal. Hal
ini  dilakukan dengan tidak menggunakan
conditioning pada perekatan ulang tersebut.
Jassemen dan kawan-kawan mengatakan tidak ada
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perbedaan kuat rekat tarik dan geser bahan bonding
pada perekatan ulang pada braket yang didaur ulang
secara pembakaran. Bishara dan kawan-kawan
mengatakan bahwa kuat rekat geser bahan bonding
tidak berbeda pada perekatan awal dan rebonding,
setelah 24 jam perekatan.’®

Proses bonding melibatkan email, etsa,
bahan bonding dan braket.**®* Email melalui
prismata akan berongga-rongga akibat proses etsa
yang akan menjadi retensi mekanik bahan bonding
(resin  tag/microlinkage)."""" Menurut Gardner
pengetsaan optimal diperoleh dari asam phospat
37% dengan aplikasi 30-60 detik.'”” Adapun bab
bonding yang populer digunakan dalang
ortodonsia adalah jenis Bis-GMARdg
peroksida sebagai berikut : *'3
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CH3
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Gambar 1. Diagram potongan email dengan susunan
dan bentuk prisamata yang menjadi retensi bahan
bonding  (keyhole  concept). Diambil dari
Sheykholeslam & Brant.?
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Tansile Compressive Shear

Gambar 2. Berbagai jenis stress yaitu tensile (tarikan),
compresion (tekanan), shear (gesekan). Diambil dari
Craig RG dan Anderson. ‘%7
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Fambar 3. Persiapan gigi sebelum pengujian

Plastik tipis pembungkus dibuka dan gigi
dibersihkan dengan pumice, dikeringkan dan dietsa
(phosphoric  acid 35%, Ultra-Etch, Ultradent
Product, Inc, USA) selama 30 detik 2618 kemudian
diirigasi dengan air dan dikeringkan. Braket (Produk
3M, Gemini Bracket Twin, slot 022, luas dasar braket
10 mm* ) direkatkan dengan bahan bonding (Unite™
Bonding Adhesive, Produk Unitek 3) dan dibiarkan
selama 10 menit. Setelah itu gigi direndam saliva
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buatan (Fusayama) dan disimpan di inkubator
bersuhu 37°C selama 48 jam.”

Masing-masing kelompok diuji 2 kali (Uji I
dan II) dengan Universal Testing Machine Shimazu
AG-5000, crosshead speed 0,5 mm/menit dan beban
maksimal 50 kgf. Sebelum uji I, gigi dibersihkan
dengan air dan dikeringkan. Untuk kelompok A, gigi
dipasang pada mesin dengan posisi braket tegak
lurus terhadap arah gaya tarik dan kelompok B,
posisi braket sejajar dengan arah gaya geser yang
diberikan. Penarikan dan pergeseran dilakukan
hingga braket terlepas dan secara otomatis mesin
akan berhenti. Dicatat besar gaya yang diperoleh dan
lokasi sisa bahan bonding.

A,

o

A

B.
S

;

Setelah
bonding dengan '
udara tanpa ada kog
dilakukan rebong
braket metal baru b3
tanpa dilakukan pengetsa
perekatan, gigi direndam salf
dalam inkubator bersuhu 37°
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Hasil

1. Kuat rekat tarik bahan bonding

Nilai uji kuat rekat tarik bahan bonding I
dan II terlihat pada tabel 1. Digunakan analisa
statistik #-fest untuk membandingkan uji I dan II,
diperoleh nilai p<0,05. Pada uji II kuat rekat tarik
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bahan bonding, 19 sampel mengalami penurunan
nilai yang bervariasi terhadap uji I, dan 1 sampel
memiliki nilai yang sama. Nilai penurunan tersebut
berkisar antara 0-2 MPa.

Pada uji I dan II dilakukan pemeriksaan dan
pencatatan lokasi sisa bahan bonding. Terdapat tiga
lokasi sisa bahan bonding, yaitu posisi A diartikan
sisa bahan bonding seluruhnya berada pada email
gigi, posisi B diartikan sisa bahan bonding
seluruhnya berada pada dasar braket, posisi C
diartikan sisa bahan bonding berada pada email gigi
dan dasar braket. Lokasi sisa bahan bonding uji kuat
t tarik I dan II terlihat pada tabel 2.

ool i

at rekat tarik bahan bonding
: Kisaran ?
(MPa)

2,67-757

1,52 -5,83

dan uji 2 (MPa)

g pada uji kuat

hsisi C
%
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ada Tabel 3 statistik -
pandingan uji | iperoleh nilai
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e N D U nilai yang
N1l runan tersebut

antazalt Pada. uji [ dan II kuat
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ding
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5. Pad

asil uji kuat rekat geser bahan

bonding
Uji Rerata SD Ka‘\f[‘;f :)”
I 2301 320 17.10-27.35
M 1638 2,19  10.00-2205

*uji-t, perbandingan uji 1 dan uji 2 (MPa)
didapatkan hasil p=0.00
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Tabel 4. Lokasi sisa bahan bonding pada uji kuar  diperkuat dengan menurunnya prosentase posisi A
rekat geser (posisi sisa bahan bonding seluruhnya berada pada
email) pada uji II dari tiap kelompok. Keadaan ini
menggambarkan pada awalnya kuat rekat antara
email dengan bahan bonding lebih baik dari pada
! 20 % i i kuat rekat antara bahan bonding dengan braket,
1I 5% 65 % 30 % namun pada perekatan ulang kuat rekat antara email
dengan bahan bonding lebih rendah dari pada kuat
rekat antara bahan bonding dengan braket. Kuat
rekat bahan bonding sangat diipengaruhi oleh
penetrasinya ke dalam email.'® Hal ini kiranya dapat
diperjelas jika dilakukan pengamatan terhadap
permukaan email dengan menggunakan alat SEM
ger electro microscopy). Ratief menambahkan

Uji PosisiA  Posisi B Posisi C

Pembahasan

Penelitian ini menguji kuat rekat tarik dapg
geser bahan bonding, karena selama perg

ortodonti, terjadi gaya geser ke mesiayrdis 158 ane schat akan menghasilkan kuat
atau semka_l .dan juga gaya g yang baik, dan email yang tidak
bukal pada gigi. Penggunaar re 13 at rekat bahan bonding.”

- atas sebagai spesimg e dal @ arik dan geser bahan
berdasar literatur di ebu i, berbeda dengan
insiden tertinggi lgpa ke mnya,  dikarenakan

Nilai p ari kud

; rbeda.’® Kisaran
dan geser bahs i IFas], tetapi ¢ pada penelitian
mendekati nila at rek AMDir 7 an oleh Canay
tarik pada a1 11 3, ' y I’f Penelitiannya
sedangkan ¥ pLa AWK uat rekat GSGI”P : Sire ada jemig.bahan iperoleh nilai

I 23,01 0,38 a Vaiias 2 . or rata-re an 33,2 MPa
kemungkidan "k aktor-fakil ilai kuat reka¥ Pa dan 16,5
tidak dap hinds perbedaany emai 13 i tersel nilai pada

Pa.

gigi, rea dap  pemgelaan nelitiln 1, kemung penggunaan
ketebalan be ) at ujifgara dan materi da. Sedangkan
= Diguna M1 - .?t untuk membanding da  penelitian lamny kan secara
uji I dan ¢ padartiap-tiap kelo ]‘e - 3 s‘ guatu kuat re bondmg
pada pere ang  braket ta PEnge nan nilai pada t geser bahan
berbeda bermakna déngan perekata geskipun  me edaan yang
dengan peng i IT berbeda berniakna™ds pamun masih i atas batas

uji I) pada masmg-masing keldmpok dengafl 1 J an _ bonding.  Nilai
p=0,00 atau p<0y0 j Jﬂl '!'b ¢ menurut Miura
dan geser bahan bord krcka uhkan untuk menggeser

braket tanpa peng . ‘h,,__-_..;:’.r_ 2 g setara dengan

bermakna d1-ban A kuat rekat tarik dan geser
bahan bondmg__paa pe M s, perekatan ulang tanpa
pengetsaan (Uji I). Hal - pergunakan dalam  praktek
dikatakan Bishara bahwa pada®¥edg i Bishara dan  kawan-kawan  juga
pengetsaan, terjadi penurunan kuaf™e bahwa kuat rekat bahan bonding
untuk Jemlsg Transbond dan 61% pada J engan etsa konvensional 10,4 + 2,8 MPa, dan
Smartbond. dengan penggunaan self etch-primer 7,1 + 4,4

MPa."” Nilai tersebut tidak secara jelas dinyatakan

Terjadinya penurunan nilai pada wji IL
kemungkinan dikarenakan ikatan bahan bonding sebagai kuat rekat terhadap gaya tarik atau geser.

terhadap email gigi pada uji II tidak sebaik pada uji

I, karena keadaan email yang tidak lagi seperti

semula.'"'® Kemungkinan ketebalan email berkurang Kesimpulan

akibat hilang atau lepas, saat lepasnya braket dan

saat pembersihan sisa bahan bonding. Hal inidapat Kuat rekat bahan bonding antara lain
berakibat terjadi pemendekan resin tag. Hal ini  ditentukan oleh ada tidak kontaminasi saliva selama
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